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Sejarah Artikel: Learning in schools requires continuous innovation and
Diterima: 29 Oktober 2020 development. This needs to be done, because students must get
Direvisi: 10 Nopember 2020 quality and creative learning. One method that emphasizes

Dipublikasikan: Desember 2020 cooperative learning is cooperative learning assisted by
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T ' grade IX students. The method used is a classroom action
research method. The results showed that the use of scrabbled-
assisted cooperative learning methods could assist classroom
learning in social studies subjects. The increase in value from
pre-cycle to second cycle is 12 points. Learning is more
dynamic and runs actively. The students are active and always

looking for good answers.
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PENDAHULUAN Pembelajaran dikelas juga menutut guru
dapat membina siswa menjadi sumber
belajar bagi siswa lainya. Guru dapat
menjelaskan tujuan pembelajaran pada
kelompok dan membant dalam
menyebarkan pendapat secara santun. Guru
dapat membuat terobosan pembelajaran
dengan metode vyang jitu. Metode
pembelajaran mempunyai peran penting
dalam proses pengajaran Juita, H. R., &
Widiyarto, S. (2019)

Guru sebagai jembatan antara
materi yang diajarkan dengan pembelajaran

Peran guru dalam pembelajaran di
kelas ikut menentukan kualitas dan hasil
pembelajaran. Sebagai penghubung , guru
sebaiknya memahami dan mempunyai
karakter dan tingkah laku seprti, dapat
membuat iklim belajar yang nyaman.
Selain itu gru dapat membujuk siswa agar
dapat mengungkapkan keinginan siswa.
Disamping itu guru dapat menolong dan
mendorong dalam hal kegiatan dan
menciptakan sumber atau media yang
cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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kooperatif .Lalu materi dapat ditarik
menjadi contoh kehidupan nyata, sehingga
siswa mampu memahami materi. Guru
sebagai pembentuk pembelajaran yang
bermakna ( meaningful learning ) . Sebagai
pendorong semangat , guru mmbimbing
jalannya diskusi dan pembelajaran bersama
di kelas. Guru dapat melatih rasa dan
empati sesame siswa .

Pembelajaran  dengan  metode
kerjasama perlu dikembangkan dengan alat
bantu, masih dimungkinkan ,dapat menjadi
sebuah terobosan baru, sehingga siswa
tidak mudah bosan, serta mendapatkan
variasi pembelajaran di kelas.

Salah satu metode yang
meningkatkan keaktifan siswa untuk adalah
kooperatif (Widiyarto, S. 2018). Metode
kooperatif learning merupakan
pembelajaran  yang  cocok  untuk
meningkatkan kerjasama dan komunikasi
yang terarah antara guru, dan antar siswa.
Namun siswa sering mendapat kendala,
baik kendala eksternal maupun internal.
Hamonangan, R. H., & Widiyarto, S.
(2019). Untuk itu diperlukan metode yang
efektif dan lebih maksimal jika ditambah
dengan media lain.

Peneliti mencoba untuk menambah
media pembelajaran di dalam kelas. Media
yang mudah didapat dan digunakan dengan
praktis adalah media Scrabbled . Media ini
umumnya digunakan dalam pembelajaran
bahasa Inggris, namun menurut hemat
peneliti, media ini juga dapat digunakan
dalam pelajaran lain, seperti pelajaran IPS.

Scrabble dapat digunakan oleh
sampai 4 siswa. Tujuan bermain Scrabble
adalah untuk mencapai nilai lebih banyak
dari lawan. Seorang pemain menghimpun
nilai dengan menempatkan kata-kata di
papan permainan. Setiap huruf memiliki
nilai yang berbeda, sehingga strategi
permainan ini adalah memainkan kata-kata
dengan kombinasi huruf yang mempunyai
nilai yang tinggi.
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Scrabble adalah permainan papan
dan permainan menyusun kata yang
dimainkan 2 atau 4 orang Yyang
mengumpulkan poin berdasarkan nilai kata
yang dibentuk dari keping huruf di atas
papan permainan berkotak-kotak (15 kolom
dan 15 baris).

Biji atau ubin, atau tile permainan
berupa keping berbentuk bujur sangkar
yang bertuliskan huruf pada salah satu sisi.
Pemain mengambil hingga sebanyak tujuh
buah keping huruf dari kantong, dan
berusaha menyusun kata secara mendatar
atau menurun seperti teka-teki silang. Kata-
kata yang dibuat harus merupakan kata
yang  diizinkan  untuk  dimainkan
berdasarkan kamus standar sesuai dengan
bahasa yang dimainkan. Pemain yang
mengumpulkan  total poin tertinggi
dinyatakan sebagai pemenang.

Sebuah papan permainan Scrabble
terbuat dari sel-sel di atas kotak persegi.
Lebar papan Scrabble terdiri dari 15 sel,
dan tingginya juga 15 sel, sehingga
keseluruhan selnya berjumlah 225. Ubin
Scrabble dipasang dalam sel-sel ini,
masing-masing satu ubin untuk satu sel.

Pada pembelajaran IPS , para siswa
membuat jawaban dengan membuat kata
atau frase, sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan guru , semisal ,Apa nama ibukota
Indonesia ? para siswa membuat kata
Jakarta , dengan menggunakan biji yang
ada kelompok ,membuat kata tersebut . lalu
setelah pertanyaan sudah terjawab, maka
kelompok lain mengambil kartu pertanyaan
yang sudah dibuat oleh guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
menggunakan dua siklus. Pada pra siklus
peneliti mengajar materi kondisi fisik
wilayah geogrgafi kepada siswa tanpa
metode kooperatif berbantuan scrabbled.



Paada siklus ke dua dan tiga peneliti
mengajar, dengan metode cooperative
learning berbantuan scrabbled. Jumlah
siswa sebanyak 27 siswa kelas IX SMP
Permata Sakti Kota Bekasi. Adapun
data yang akan diambil adalah, data
wawancara,data pekerjaan rumah siswa,
data lapangan ,hasil observasi dan hasil tes
pretes dan post test pada saat pra siklus ,
siklus 1 dan 2. Peneliti memberikan tes
pilihan berganda sebanyak 30 soal, baik
unjtuk pre ttes dan post tes. Pemberian tes
tersebut, memperhatikan kondisi siswa.
Para siswa diberikan waktu yang leluasa
untuk mempersiapkan tes tersebut. Siswa
diberikan kesempatan menelaah kembali
materi yang sudah diberikan dari guru dan

peneliti,
Adapun kriteria penilaian tes
mengikuti table.1. dibawah ini :
Tabel.1. Tabel Kriteria Nilai
Huruf | Angka | Angka | Predikat
A 4 85- Sangat
100 baik
B 3 70-84 | Baik
C 2 55-69 | Cukup
D 1 40-54 | Kurang
E 0 0-39 Sangat
Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada prasiklus , para siswa

diberikan tes pilihan ganda ,dengan materi
interaksi Antarnegara Asia dan Negara
Lainnya. Soal teerdiri kondisi alam Negara
Negara di dunia dan dinamika
penduduknya. Hasil rata-rata didapat
sebesar 61 Kriteria kelulusan minimal(
KKM) sebesar 70. Nilai tersebut masih
diwah KKM.

Pada tahap siklus kedua, peneliti
dibantu guru mata pelajaran IPs,
memberikan materi dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif learning
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berbantuan scrabbled. ,masing-Omasing
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
Tiap kelompok terdiri dari 4 siswa.
Kegiatan diawali dengan penjelasan
bagaimana menggunakan scrabble, para
siswa dibuat menjadi 5 kelompok,
sedangkan 2 siswa menjadi juri dan
membantu mempersiapkan alat. Para siswa
diharapkan membuat pertanyaan tentang
materi yang sedang dibahas, yaitu interaksi
antar Negara Asia.. dari pertanyaan itu lalu
dijawab oleh kelompok lain, jika mereka
dapat menjawab, maka kelompok yang bias
menjawab berhak mendapat point dengan
membuat satu jawaban. Pertanyaan yang
dibuat , harus dikonsultasikan dulu oleh
guru, jawaban harus sesingkat mungkin.
Seperti contoh, Negara mana di Asia yang
sudah dapat memproduksi mobil sendiri ?
dan seterusnya.
Mereka menggunakan scrabbled. Seperti
yang ada pada gambar 1 berikut ini :

Gambar.1. Permainan scrabbled

Setelah diberikan materi pada siklus
pertama, maka peneliti memberikan postes,
hasil rata-rata sebesar 67.

Pada siklus kedua, tim memberikan
materi kembali, sesuai dengan apa yang



dilakukan pada siklus satu. Pada hasil post
tes siklus ke dua, nilai rata-rata 73.

Adapun grafik nilai dari prasiklus,
siklus satu dan siklus dua.

Nilai Rerata Hasil siklus

siklus dua I
siklus satu I

prasiklus  IEG—_—

55 60 65 70 75

Tabel.2. Nilai rerata hasil siklus

Nilai Rerata Hasil siklus

siklus dua I
siklus satu I
prasiklus  INEEEEE——

55 60 65 70 75

Pada prasiklus ke siklus pertama ada
kenaikan sebesar 0.6. Pada siklus pertama
dan kedua, terjadi kenaikan sebesar 0.5.

KESIMPULAN

Penggunaan  metode  kooperatif
learning berbantuan scrabbled dapat
membantu pembelajaran dikelas pada mata
pelajaran IPS. Nilai kenaikan dari prasiklus
ke siklus kedua sebanyak 12 poin.
Pembelajaran lebih dinamis dan berjalan
dengan aktif. Para siswa aktif dan selalu
mencari jawaban dengan baik.
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